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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Alun-alun bertahan dengan cara terus beradaptasi terhadap kondisi saat ini. Dari 

analisa yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan yang menjawab pertanyaan 

permasalahan pada penelitian ini.  

 

1. Apa saja upaya yang terjadi pada ruang Alun-alun saat ini untuk 

beradaptasi dan bertahan sebagai simbol kekuasaan ? 

Alun-alun saat ini untuk beradaptasi dan bertahan sebagai simbol 

kekuasaan dengan mentafsirkan fisik menjadi sebuah simbol, yaitu: 

- membuat pagar Alun-alun dan Kompleks Pemerintahan memiliki bentuk dan 

warna serupa, sehingga memeperlihatkan ruang Alun-alun berada dalam 

kekuasaan Pemerintah (Kota Blitar). 

- memiliki batas kawasan antara Alun-alun dan Kompleks Pemerintahan yang 

saling menempel, sehingga simbol kekuasaan ruang Alun-alun ditampilkan 

sebagai halaman dari kantor penguasa tertinggi (Kantor Bupati Wonosari). 

- menghadirkan Logo/ Lambang Pemerintahan di pagar/gerbang kawasan Alun-

alun, sehingga simbol kekuasaan ditafsirkan secara visual bahwa ruang Alun-

alun berada dalam kekuasaan Pemerintah (Kota Blitar, Kab.Wonosari, Kab. 

Banjarnegara) 
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- membuat Alun-alun dan Kompleks Pemerintahan berada dalam satu gerbang 

kawasan yang sama, sehingga simbol kekuasaan ruang Alun-alun ditampilkan 

sebagai bagian dari Kompleks Pemerintah (Kabupaten Kajen) 

- meletakkan unsur fisik dan mengolah bentuk fisik menjadi sebuah sumbu 

terhadap Kompleks Pemerintahan, sehingga simbol kekuasaan diperlihatkan 

dengan membentuk orientasi terhadap ruang dengan hierarki tertinggi yaitu 

Pemerintahan (Kabupaten Wonosari, Batang, Kajen, Purworejo dan 

Ponorogo) 

 

2. Faktor apa saja yang dapat memperlemah hubungan spasial dan imajiner 

ruang Alun-alun dan Pemerintahan ? 

Faktor yang dapat memperlemah hubungan spasial dan imajiner ruang 

Alun-alun dan Kompleks Pemerintahan adalah ketika Kompleks 

Pemerintahan telah bergeser dan tidak berada dalam sebuah garis lurus 

dengan Alun-alun, ketika ruang Alun-alun memiliki pagar keliling yang 

mengakibatkan antara Alun-alun dan Kompleks Pemerintahan memiliki 

kontrol teritori wilayah masing-masing, ketika di dalam Alun-alun terjadi 

diversifikasi fungsi berupa pengerasan tanah untuk plaza dan lapangan 

olahraga, dan ketika Alun-alun dan Kompleks Pemerintahan memiliki 

ruang perantara berupa jalan dengan hierarki tertinggi dari jalan keliling 

lainnya. 
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3. Bagaimana hubungan kultural ruang Alun-alun dan Kompleks 

Pemerintahan di Pulau Jawa saat ini? 

Ruang Alun-alun dan Kompleks Pemerintahan saat ini memiliki hubungan 

kultural secara   Spasial dan Imajiner hilang dikarenakan  oleh 

Kompleks Pemerintahan telah bergeser atau tidak berada dalam sebuah 

sumbu dengan Alun-alun, sehingga hubungan spasialnya pun dapat 

dikatakan telah hilang, Spasial dan Imajiner lemah karena ruang Alun-

alun telah memiliki pembagian teritori kegiatan di dalamnya atau dapat 

dikatakan berubah menjadi ruang terbuka publik (plaza dan lap.olahraga) 

sehingga hubungan spasial dan imajiner dengan Kompleks Pemerintahan 

tidak terlalu terlihat (cenderung hampir hilang), Spasial hilang dan 

Imajiner lemah  karena memiliki ruang perantara dengan hierarki jalan 

tertinggi dari jalan keliling lainnya, disertai dengan pagar keliling. Spasial 

kuat dan Imajiner lemah karena sumbu yang terbentuk lebih kuat 

terhadap pendopo, sedangkan hubungan imajiner terhadap Kompleks 

Pemerintah minor, Spasial dan Imajiner kuat dengan posisi Alun-alun 

dan Kompleks Pemerintahan berada dalam sebuah sumbu, serta peletakkan 

unsur fisik dan pengolahan bentuk fisik membentuk sebuah sumbu antara 

Alun-alun dan Kompleks Pemerintahan.  
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5.1 Temuan 

Alun-alun memiliki roh sebagai simbol kekuasaan pada masa lalu, namun saat ini 

sistem pemerintahannya pun sudah berganti sehingga roh nya pun hilang. Sistem 

pemerintahan saat ini tidak lagi membutuhkan ruang kultural seperti pada masa 

lalu, sehingga Alun-alun bertahan sebagai warisan budaya yang terus mengalami 

transformasi dan adaptasi. Transformasi dan adaptasi tersebut tentunya 

berlandaskan pemahaman kultural dari awal terbentuknya Alun-alun. Berikut ini 

adalah temuan hasil penelitian : 

1. Alun-alun tetap menjadi ruang terbuka walaupun di dalamnya sudah 

mengalami transformasi bentuk dan adaptasi berupa diversifikasi fungsi 

yang menyesuaikan kebutuhan akan hiburan dan rekreasi. 

2. Pada masa lalu terdapat pohon beringin yang mengapit sumbu terhadap 

kompleks pemerintah, saat ini dari hasil analisa ditemukan bahwa tiang 

bendera sebagai elemen simbolik di dalam alun-alun dapat menunjukkan 

pelingkup ruang alun-alun dengan hierarki tertinggi. Tiang bendera 

menjadi orientasi yang merujuk pada Kompleks Pemerintahan atau 

bangunan Pendopo yang memiliki nilai kesejarahan lebih tinggi dibanding 

Kompleks Pemerintahan. 

3. Kehadiran tiang bendera pada Alun-alun saat ini merupakan upaya untuk 

mempertahankan ritual kenegaraan terjadi di dalam ruang Alun-alun. 

4. Alun-alun saat ini dapat menjadi sebuah landmark tanpa melihat adanya 

relasi dengan Kompleks Pemerintahan, dengan kata lain ruang Alun-alun 

dapat dipercantik secara fisik dan tetap memiliki cerita kesejarahan di 
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belakangnya yang memperkuat kehadirannya sebagai landmark kota, 

sehingga ditemukan ruang Alun-alun telah berubah menjadi sebuah plaza, 

lapangan olahraga, tempat hiburan dan rekreasi yang tetap menjadi sebuah 

landmark walaupun pemahamannya sudah berubah dari Alun-alun secara 

tradisional. 

5. Alun-alun saat ini dapat berfungsi sebagai landmark, nodes maupun path 

tempat orang melintas dari sisi ke sisi dan tidak lagi memiliki makna 

sakral di dalamnya, sehingga siapapun dapat menggunakan ruang tersebut. 

6. Hubungan kultural ruang Alun-alun dan Kompleks Pemerintahan saat ini 

hanya dapat dipahami secara spasial dan imajiner, namun untuk 

kebudayaan yang terjadi di dalamnya dapat dikatakan sudah hilang. 

Adapun kebudayaan yang terjadi di dalam Alun-alun menyerupai konsep 

masa lalu, semua ditampilkan dan dipancing melalui unsur fisik maupun 

pengolahan bentuk fisik, seperti; tiang bendera sebagai media terjadinya 

kegiatan upacara kenegaraan, panggung budaya dihadirkan sebagai media 

terjadinya kegiatan kebudayaan, pathways berupa pengerasan tanah 

pedestrian membentuk arah Utara-Selatan ataupun Barat-Timur sebagai 

tafsir arah-arah simbolik yang dipercayai pada masa lalu. 

7. Walaupun tidak dimaknai secara filosofis, pohon beringin adalah satu-

satunya benda sakral yang masih dipercayai sebagai elemen simbolik 

bersejarah dan terus dipertahankan sampai saat ini. 
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5.2 Afterthought 

Revitalisasi alun-alun seiring perkembangan kota kiranya tidak sekedar 

menambahkan unsur-unsur fisik sebagai pelengkap sarana/prasarana kegiatan 

sosial dan ekonomi. Peletakkannya di dalam alun-alun sudah ditentukan untuk 

memperkuat orientasi ruang. Secara keseluruhan alun-alun yang masih 

bersandingan dengan Pusat Pemerintah di Pulau Jawa masih berorientasi terhadap 

sebuah sumbu. Mempertahankan alun-alun kiranya tidak sekedar sebuah nama 

atau secara fisik saja namun memperhatikan ketetapan ataupun perlambangan 

yang berlaku pada ruang terbuka tradisional Jawa di masa lalu, sehingga sebuah 

ruang memiliki identitas dari kebudayaan yang berlaku di dalamnya dan bukan 

tampilan fisik. Apabila saat ini Alun-alun masih ingin dipakai untuk memperkuat 

identitas Kota, gunakanlah dengan penuh kehati-hatian dan kecermatan untuk 

tidak merusak nilai kebudayaan yang terkandung di dalamnya. Kiranya “tubuh” 

dari Alun-alun yang masih terlihat sampai saat ini tidak dianggap sebuah “jasad” 

dari dongeng masa lalu. 

 

5.3 Keterbatasan Studi 

Penelitian ini hanya sampai pada batasan hubungan ruang (lihat Gambar 1.1 hal.7 

dan Gambar 2.5 hal.92), sehingga masih dapat dilanjutkan untuk mengupas 

tentang hierarki dan orientasi ruang Alun-alun. Untuk mencapai tahap interpretasi 

konsep adaptasi ruang Alun-alun pada tatanan Kompleks Pemerintahan di Jawa 

saat ini. 
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